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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi implementasi persyaratan fungsional integritas dan
pemeliharaan arsip pada SIKD PPATK berdasarkan SO 16175-1:2020 sehingga dapat diketahui gap atau
risiko pada SIKD yang dapat menjadi bahan masukan dan perbaikan. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan metode studi kasus. Data hasil wawancara, observas |apangan dan studi dokumen diolah
melalui tigatahap, yaitu kondensasi data, penygjian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa SIKD telah memenuhi 9 dari 11 persyaratan fungsional yang ditetapkan 1SO 16175-
1:2020 pada area integritas dan pemeliharaan arsip. Terdapat 2 persyaratan fungsiona yang belum terpenuhi
oleh SIKD, yaitu tidak terdapat enkripsi arsip saat transmisi dan belum terdapat pengambilan otomatis dan
pemeliharaan nilai metadata yang divalidasi untuk arsip. Kondisi ini dapat memberikan dampak bagi SIKD
seperti meningkatnya risiko kebocoran informasi/data yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap
reputas PPATK serta memperlambat pengel olaan arsip dan menurunnya interoperabilitas saat melakukan
migras data atau integras dengan sistem lain. Ditemukan pula bahwa SIKD PPATK menerapkan
mekanisme RBAC dalam pengaturan akses terhadap arsip, belum tersedianyafitur penyusutan arsip dan
terdapat naskah dinas dengan tanggal penciptaan yang tidak sesuai dengan metadata tanggal pada tanda
tangan elektronik yang dapat mempengaruhi integritas arsip.

...... This study ams to identify the implementation of functional requirements for integrity and archive
maintenance in the PPATK SIKD based on SO 16175-1:2020 so that the gap or risk in the SIKD can be
identified which can be used as input and improvement. This study is a qualitative study with a case study
method. Data from interviews, field observations, and document studies were processed through three
stages, namely data condensation, data presentation, and concluding. The study results show that the SIKD
has met 9 of the 11 functional requirements set by 1SO 16175-1:2020 in the area of aintegrity and archive
maintenance. There are 2 functional requirements that have not been met by the SIKD, namely thereis no
archive encryption during transmission and there is no automatic retrieval and maintenance of validated
metadata values &&for archives. This condition can have an impact on the SIKD such asincreasing the risk
of information/data |eakage which will ultimately affect the reputation of the PPATK and slow down
archive management and decrease interoperability when migrating data or integrating with other systems. It
was aso found that SIKD PPATK implemented the RBAC mechanism in regulating access to archives, the
archive reduction feature was not yet available and there were official documents with creation dates that
did not match the date metadata on the electronic signature which could affect the integrity of the archives.
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